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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan sajian data yang dipaparkan penulis mengenai penelitian 

dengan judul “Stratifikasi Sosial Santri Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di 

Padepokan Tahfidzul Qur’an Ibnu Rusydi Jombang” peneliti menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk stratifikasi sosial santri di Padepokan Tahfidzul Qur'an Ibnu Rusydi 

Jombang disebabkan oleh perbedaan interaksi antara santri dengan kiai, 

Interaksi santri dengan pengurus, interaksi dengan sesama santri, dan interaksi 

santri dengan masyarakat. Interaksi tersebut kemudian mendorong stratifikasi 

social santri berupa ras atau suku, ekonomi, pendidikan, sugesti. Bentuk 

stratifikasi sosial mencakup adaptasi dan sosialisasi santri. Santri menjadi 

berbaur meski terdapat perbadaan ras atau budaya. Santri juga memiliki rasa 

kebersamaan dan ikatan yang lebih kuat antara santri lama dan santri baru 

yang memiliki tingkat ekonomi tinggi maupun rendah. Serta adanya kemauan 

dari setiap individu di dalam lingkungan santri lama dan santri baru terutama 

yang mengalami ODGJ untuk bersaing berpindah lapisan sosial dikalangan 

santri, sehingga mendorong setiap individu untuk berprestasi dan bekerja 

keras.  

2. Dampak lain adanya stratifikasi meliputi kurangnya rasa percaya diri dan 

potensi timbulnya konflik. Perbedaan latar belakang yang dimiliki santri serta 

tidak dibatasinya santri yang ditermima membawa pada kemajemukan santri 

yang ada di pondok hal tersebut membawa dampak sikap tidak percaya diri 

santri serta potensi konflik baik antar kelas, antar kelompok atau antar 

generasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti berikan 

diantaranya: 

a. Mengupayakan pendekatan secara khusus terhadap santri baru yang mampu 

mendorong proses adaptasi dan perkembangan santri baru agar tidak 

mengalami rasa tidak percaya diri.  

b. Dilakukan sosialisasi secara reguler pada santri baru untuk meminimalisir 

adanya konflik. 

c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih di fokuskan metode terapi 

penyembuhan ODGJ dengan ilmu metafisika yang di terapkan PTQ.


